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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap aktifitas yang melibatkan faktor manusia, mesin dan bahan yang
melalui tahapan proses memiliki risiko bahaya dengan tingkatan risiko berbeda-
beda yang memungkinkan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja tersebut disebabkan karena adanya
sumber - sumber bahaya akibat aktifitas kerja ditempat kerja. Tenaga kerja
merupakan aset perusahaan yang sangat penting dalam proses produksi, sehingga
perlu diupayakan agar derajat kesehatan tenaga kerja selalu dalam keadaan
optimal (Kurnia 2010).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah hal penting sehingga harus benar-
benar diperhatikan, karena menyangkut kesehatan dan keselamatan manusia, baik
itu pekerjanya maupun masyarakat disekitarnya. Kecelakaan kerja dapat
menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha,
tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak
lingkungan yang akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas, oleh karenanya
program keselamatan kesja, dan pencegahan gkecelakaan harus menjadi perhatian
utama karena masalal atan(dankesehatan adalah kepettiagan pengusaha,
pekerja dan pemerifgarusgiseluruh %ggi (Nur i 0%? ai dengan
Undang-Undang No 1 Tahun %fré%e ntg)rfgblégs%ﬁg%tgﬁl gjrjczj;éy%;tu “Setiap
tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dalam melakukan
pekerjaan dan setiap orang yang berada ditempat kerja perlu terjamin pula
keselamatannya serta setiap sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan
secara aman dan efisien sehingga proses produksi berjalan lancar”.

Dengan adanya peraturan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, maka
Demi terwujudnya visi PT Pupuk Kujang Cikampek yaitu “Menjadi industri kimia
dan pendukung pertanian yang berdaya saing dalam skala nasional”, manajemen
PT Pupuk Kujang Cikampek menaruh perhatian yang besar terhadap penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan menyadari bahwa kerugian yang diderita
akibat kecelakaan sangat besar dan dapat menurunkan citra perusahaan.

1.2 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah :
1. Mengidentifikasi peneraparan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja PT Pupuk Kujang Cikampek.
2. Menjelaskan tindakan untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja di PT
Pupuk Kujang Cikampek.



